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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
motivasi  berprestasi  terhadap  kemampuan  pemecahan  masalah  fisika. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berupa 
penelitian eks-pos-fakto. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah studi dokumentasi, pengisisan angket, dan tes. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif mengggunakan statistik 
inferensial (uji regresi sederhana), dilanjutkan dengan uji effect size jika terbukti 
motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
fisika. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada 
taraf signifikansi 5% ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah fisik sebesar 9,9% (masuk kategori lemah). Berdasarkan 
perhitungan koefisien regresi didapat model regresi sederhananya yang berarti 
bahwa setiap penambahan 1% motivasi berprestasi maka kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik akan meningkat sebesar 0,634. 
Kata Kunci: Motivasi Berprestasi, Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Pendahuluan 
Pengembangan pemikiran tingkat tinggi peserta didik yang salah satunya 
merupakan kemampuan pemecahan masalah, masih sangat perlu untuk dilakukan 
karena berkaitan erat dengan pembelajaran abad XXI (Syahbrudin, 2018).  
Pemecahan masalah harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat menggunakan 
konsep-konsep fisika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan mereka. 
Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 
mengacu pada upaya yang diperlukan peserta didik dalam menentukan solusi atas 
permasalahan fisika yang dihadapi, yang sesuai dengan indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang diadaptasi berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah menurut (Polya, 1973).  Indikator-indikator kemampuan 
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pemecahan masalah ini terdiri dari empat tahapan secara sistematis, yaitu: 
memahami masalah yang ditunjukkan melalui hasil identifikasi masalah, membuat 
rencana pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan rumus atau 
permasaan yang tepat, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil 
yang diperoleh.  Jadi, kemampuan pemecahan masalah ini mengandung tiga 
dimensi utama, yaitu dimensi tujuan, proses, dan kemampuan dasar.  Sebagai 
proses, kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses berpikir yang 
berupa tahapan-tahapan untuk menemukan solusi dari masalah.  Sedangkan 
sebagai kemampuan dasar, kemampuan pemecahan masalah dapat dan harus 
dipelajari oleh peserta didik sebagai kemampuan dasar baik dalam bidang fisika 
maupun bidang-bidang lainnya. 
Kemampuan pemecahan masalah tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya yaitu motivasi berprestasi.  Hasil penelitian (Sanderayanti, 2015) 
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi mempunyai pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap hasil belajar matematika atau semakin tinggi motivasi 
berprestasi siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa 
tersebut.  Karena sangat wajar seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
cenderung berjuang untuk mencapai tujuan yang lebih baik.  Pun juga sebaliknya, 
seseorang tidak bisa menyelesaikan suatu masalah apabila ia tidak ada motivasi 
untuk menyelesaikan masalah tersebut.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika. 
2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
berupa penelitian eks-pos-fakto, dengan tujuan untuk menentukan tingkat 
pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi melalui gambaran secara 
sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.  Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu 
variabel bebas (independen) yaitu motivasi berprestasi dan variabel terikat 
(dependen) berupa kemampuan pemecahan masalah fisika. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi, pengisisan angket, dan tes.  Studi dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data nama peserta didik.  Angket untuk mengetahui motivasi 
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berprestasi peserta didik.  Tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
fisika oleh peserta didik. 
Angket berbentuk sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden terkait motivasi 
berprestasi.  Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya berupa skala likert yang 
mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat negatif.  Instrumen angket ini 
diuji kelayakannya melalui validitas internal untuk mengetahui tingkat kelayakan 
oleh pakar, dan sekaligus sebagai bahan revisi, kemudian dilakukan uji empiris (uji 
validitas dan reliabilitas) pada peserta didik yang berada pada jenjang yang sama, 
yaitu kelas XI. 
Tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah fisika berbentuk soal 
uraian yang memuat aspek-aspek pemecahan masalah dalam pokok bahasan 
teori kinetik gas.  Dipilihnya tes berbentuk uraian dimaksudkan agar kemampuan 
pemecahan masalah oleh peserta didik mudah diidentifikasi.  Instrumen tes ini 
terdiri dari lima butir soal pemecahan masalah fisika SMA pokok bahasan teori 
kinetik gas, yang telah melalui validitas internal oleh pakar dan pengujian empiris 
berupa uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen 
tes. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 
mengggunakan statistik inferensial (uji regresi sederhana), dengan syarat data 
variabel bebas maupun variabel terikat harus berskala interval atau rasio dan 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Mayers, 2013).  Oleh 
karena itu, data motivasi berprestasi yang merupakan data dengan skala ordinal 
perlu dikonversi ke dalam data dengan skala interval.  Pengkonversian data 
motivasi berprestasi ini menggunakan Methode of Sucsessive Interval (MSI) yaitu 
metode yang digunakan untuk mengubah tingkat pengukuran dari data ordinal 
menjadi data interval.  Rumus untuk mengubah data ordinal menjadi data interval, 
yaitu: 𝑇𝑖 = 50 + 10
(𝑥𝑖−𝑥)
𝑆
.   
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana dengan kriteria 
pengujiannya yaitu jika nilai probabilitas (Sig) < 0,05, maka H0 ditolak (motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 
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peserta didik).  Kemudian dilanjutkan dengan uji effect size jika H0 ditolak, dengan 
menggunakan rumus: 𝑑 =
𝜇1−𝜇2
𝑠
, di mana  𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−𝑘
  (Cohen, 1988). 
Keterangan: 
𝑑 : perbedaan rata-rata 
𝑠 : standar deviasi kelompok (bersama-sama) 
𝜇1 : rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝜇2 : rata-rata nilai kelas kontrol 
𝑛1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑛2 : Jumlah sampel kelompok kontrol 
𝑠1
2 : Varian kelompok eksperimen 
𝑠2
2 : Varian kelompok kontrol 
𝑘 : Jumlah kondisi (untuk kasus ini nilai 𝑘 = 2) 
Dengan interpretasi nilai effect size menggunakan (Cohen, 1988), di mana nilai 
effect size 0,20 berarti berpengaruh kecil; 0,50 berpengaruh sedang; dan 0,80 
berpengaruh besar, atau secara lebih terperinci dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kategori Nilai Effect Size 
Nilai 𝒅 Effect size 
𝑑 < 0,2 Rendah 
0,2 < 𝑑 < 0,8 Sedang 
𝑑 > 0,8 Tinggi 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Kemampuan pemecahan masalah fisika dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya yaitu motivasi berprestasi.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika, maka 
dilakukanlah penelitian ini.  Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data variabel 
terikat (kemampuan pemecahan masalah) diuji normalitasnya menggunakan 
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kecil (kurang dari 50), dan diperoleh nilai Sig. 
sebesar 0,580 > 0,05 yang berarti bahwa sampel berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
k.p.masalah 0,980 49 0,580 
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Setelah uji normalitas terpenuhi dan data variabel bebas juga sudah dikonversi 
menjadi skala interval, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 
regresi sederhana.  Ringkasan hasil pengujian regresi sederhana motivasi 
berprestasi terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika ditunjukkan pada 
Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Ringkasan Analisis Regresi Sederhana 
Variabel 
Prediktor 
R2 Adj. R2 𝑭 𝒑 
Konstanta 
(𝜷𝟎) 
Gradien 
(𝜷𝟏) 
𝒕hitung 𝒑(𝒕) 
Motivasi 
Berprestasi 
0,099 0,080 5,190 0,027 27,139 0,634 2,278 0,027 
 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 𝐹(1, 47) = 5,190, 𝑝 = 0,027,yang 
berarti bahwa H0 ditolak atau ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap 
kemampuan pemecahan masalah fisika.  Berdasarkan analisis dan perhitungan 
effect size juga diperoleh nilai R2 sebesar 0,099 dan nilai d sebesar 0,11, yang 
berarti bahwa pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan pemecahan 
masalah fisika sebesar 9,9%, atau masuk kategori lemah menurut (Cohen, 1988).  
Berdasarkan perhitungan koefisien regresi didapat model regresi sederhananya 
𝑌𝑡 =  27,139 + 0,634𝑋𝑡 yang berarti bahwa setiap penambahan 1% motivasi 
berprestasi maka kemampuan pemecahan masalah peserta didik akan meningkat 
sebesar 0,634. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah fisik sebesar 9,9% (masuk kategori lemah).  Berdasarkan 
perhitungan koefisien regresi didapat model regresi sederhananya 𝑌𝑡 =  27,139 +
0,634𝑋𝑡 yang berarti bahwa setiap penambahan 1% motivasi berprestasi maka 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik akan meningkat sebesar 0,634. 
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